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SUMMARY 

MITA AMEILIA, Allelopathy Test of Japanese Taro (Colocasia esculenta var. 

antiquorum) against Ganoderma boninense (Supervised by SUWANDI).  

 

 Oil palm is one type of plantation crop that is widely cultivated and is an 

important sector with high economic value. Basal stem rot disease can cause a 

massive mortality in replanting plantation resulting in a decrease in production per 

unit area. Taro plants have antimicrobial, antifungal, and antibacterial properties. The 

taro roots secrete an allelopathy root exudate that can alter the structure of local 

rhizosphere communities. This study aims to determine the effects of Japanese taro 

root exudate in suppressing growth colony and color changes of Ganoderma 

boninense Pat. on RBBR and tannin medium, in vitro decaying of oil palm roots, and 

suppression of G. boninense infections in planting potted oil palm seedlings in 

greenhouses. 

 This study had three experiments using the complete randomized design 

method. First, growth and color change inhibition test in vitro with 4 treatments and 

5 replications. Second, in vitro root decay test with 4 treatments and 3 replications. 

Third, pot experiment with 6 treatments and 5 replications in greenhouses.  

In the first experiment, it was proven that the addition of Japanese root 

exudate caused inhibition of the growth and the color change of G. boninense colony. 

In MEA + RBBR medium, root exudate weekly suppressed by 2% of colony growth, 

but strongly reduced color change of medium. In contrast, supplementation of the 

root exudate both strongly suppressed by 31% colony growth and the color change of 

medium. 

 In the second experiment, Japanase taro root exudate did not affect the 

decaying of fresh palm roots colonized with G. boninense. There is no alignment 

between color changes in both MEA + RBBR and MEA + tanin with root decay as 

measured by the change of the dry weight. 

 In the third experiment, intercropping of Japanese taro and oil palm seedlings 

inhibited the growth of oil palm seedlings and has no effect on inhibiting disease 

severity. Stem diameter, leaf area, and plant height of oil palm seedlings were 

significantly lower in mixed planting of oil palm and Japanese taro. 
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RINGKASAN 

MITA AMEILIA, Uji Alelopati Talas Jepang (Colocasia esculenta var. Antiquorum 

Schott) terhadap Ganoderma boninense Pat. (Dibimbing oleh SUWANDI). 

  
Kelapa sawit menjadi salah satu jenis tanaman perkebunan yang banyak 

dibudidayakan dan menjadi sektor penting dengan nilai ekonomis tinggi. Penyakit 

busuk pangkal batang menyebabkan kematian di kebun peremajaan mengakibatkan 

penurunan produksi per satuan luas. Tanaman talas memiliki sifat antimikroba, 

antijamur, dan antibakteri. Akar tanaman menghasilkan senyawa alelopati yang dapat 

mengubah struktur komunitas rhizosfir setempat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh eksudat akar talas Jepang dalam uji in vitro penekanan 

pertumbuhan koloni Ganoderma boninense Pat. dan perubahan warna pada media, 

uji in vitro pelapukan kelapa akar sawit, dan penekanan infeksi G. boninense pada 

penanaman bibit kelapa sawit dalam pot di rumah kaca.  

Penelitian ini terdapat tiga percobaan menggunakan metode rancangan acak 

lengkap. Pertama, uji in vitro pertumbuhan koloni dan perubahan warna  Ganoderma 

boninense dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Kedua, uji in vitro pelapukan akar 

sawit dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Ketiga percobaan dalam pot di rumah kaca 

dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan.  

Pada percobaan pertama penambahan eksudat akar talas Jepang 

menyebabkan hambatan pertumbuhan koloni G. boninense dan tidak terjadi 

perubahan warna pada media. Pada media MEA + RBBR eksudat akar dapat 

menekan 2% pertumbuhan koloni, namun tidak terjadi perubahan warna. Pada media 

MEA + tanin menyebabkan penekanan 31% pertumbuhan koloni dan terjadi 

perubahan warna pada media.  

Pada percobaan kedua penambahan eksudat akar tidak memicu pelapukan 

akar sawit segar yang dikoloni G. boninense. Tidak terjadi keselarasan antara 

perubahan warna baik pada media MEA + RBBR maupun MEA + tanin dengan 

pelapukan pada akar.  

Pada percobaan ketiga penanaman tumpang sari talas Jepang dan bibit kelapa 

sawit menghambat pertumbuhan bibit kelapa sawit dan tidak berpengaruh 

menghambat keparahan penyakit. diamater batang, luas daun dan tinggi tanaman 

tidak berpengaruh dengan tumpang sari talas Jepang dengan bibit kelapa sawit.  

 

Kata kunci: Ganoderma boninense, Talas Jepang, Alelopati, Eksudat Akar, Jaring 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang banyak 

dibudidayakan dan menjadi sektor penting dengan nilai ekonomis tinggi. Tanaman 

ini menjadi pengehasil minyak nabati dan menjadi komoditi ekspor dengan nilai 

ekonomi terbesar per hektar di dunia (Wulansari et al., 2016). Dalam upaya 

peningkatan produksi terdapat hambatan salah satunya faktor penyakit yaitu penyakit 

busuk pangkal batang. Penyakit ini paling merusak pada tanaman kelapa sawit di 

kawasan Asia Tenggara disebabkan oleh Ganoderma boninense (Priwiratama dan 

Susanto, 2020). Berdasarkan Zakaria et al. (2005) dalam (Purba et al., 2019) PBP 

dapat menyebabkan kematian mencapai 60 % di kebun peremajaan dan 80 % lebih 

pada beberapa perkebunan di Indonesia berdampak hasil menurunan per satuan luas.  

Menurut (Surija dan Faustine, 2021) diperkirakan BPB menyerang pada umur 

tua, namun kelapa sawit belum menghasilkan berumur ≤1 tahun banyak terserang. 

Gejala penyakit muncul lebih cepat pada generasi kedua atau ketiga sehingga 

peremajaan dipercepat oleh banyak perkebunan meskipun tanaman baru berumur 17 

tahun, sedangkan usia produktif 25 hingga 30 tahun. Untuk peningkatan produksi 

diperlukan pengendalian biologis salah satunya dengan penanaman tumpang sari 

dengan tanaman talas. Tanaman ini memiliki potensi sebagai pengendalaian 

berdasarkan (Freisleben dan Anna, 2014; Abrahao et al., 2016) dalam (Alesia et al., 

2021) tanaman talas bersifat antimikroba, antijamur, dan antibakteri karena 

terkandung senyawa golongan steroid, terpenoid, alkaloid, flavonoid, dan peptida. 

Alkaloid dan flavonoid menyebabkan kerusakan dan kebocoran membran sel jamur. 

Terpenoid dan steroid menghambat pertumbuhan fungi, baik melalui membran 

sitoplasma maupun disfungsi mitokondria. 

Yulianti (2017) melaporkan bahwa talas mampu menekan potensi inokulum 

jamur akar putih (Rigidoporus microporus) dengan membentuk pertumbuhan dan 

viabilitas rhizomorph. Selanjutnya Rahmadhani, (2020) menyatakan eksudat akar 

talas dapat mengacaukan pertumbuhan miselium G. boninense. Talas Jepang dapat 

membersihkan inokulum G. boninense dengan meningkatkan pelapukan inokulum. 
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Berdasarkan penelitian (Alesia et al., 2021) percepatan pelapukan oleh tanaman talas 

membantu untuk membersihkan kayu atau mengurangi potensi inokulum karena 

berkurangnya sumber nutrisi yaitu lignin oleh G. boninense untuk menginfeksi dan 

bertahan hidup. Pelapukan ditandai dengan perubahan warna pada media yang telah 

diberi zat warna yaitu RBBR dan tanin untuk melihat aktvitas enzim ligninase 

sebagai pelapuk kayu. Media yang ditambahkan RBBR dan isolate yang tumbuh 

merubah warna media menunjukkan isolat tersebut menghasilkan enzim ligninase. 

Nilai perubahan warna berhubungan dengan banyaknya aktivitas enzim ligninase 

yang dihasilkan (Efiyanti dan Hidayat, 2017). 

Alelopati merupakan fenomena biologis yang berkaitan dengan pengaruh 

bahan kimia yang dihasilkan tanaman terhadap pertumbuhan, perkembangan dan 

distribusi tanaman dan mikroorganisme lain dalam di sekitarnya (Kristiana, 2019). 

Eksudat akar yang dikeluarkan secara aktif ke lingkungan tanah dapat mengubah 

struktur komunitas rhizosfir setempat (Widyati, 2017). Alelopati dapat dimanfaatkan 

untuk peningkatan produktivitas tanaman dan perlindungan lingkungan melalui 

pengendalian gulma, serangga hama, penyakit tanaman yang ramah lingkungan 

(Cheng dan Cheng, 2015). Berdasarkan potensi eksudat akar talas Jepang diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk menguji aktifitas penekanan potensial inokulum G. 

boninense sebagai upaya pengendalian. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh eksudat akar talas Jepang terhadap pertumbuhan koloni 

jamur G. boninense serta perubahan warna pada media RBBR dan tanin? 

2. Apa ada pengaruh dari penggunaan eksudat akar talas Jepang terhadap pelapukan 

akar kelapa sawit akibat G. boninense? 

3. Bagaimana pengaruh penanaman tumpang sari talas Jepang terhadap infeksi 

penyakit oleh G. boninense pada tanaman kelapa sawit yang ditanam dalam pot? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh eksudat akar talas Jepang dalam menekan pertumbuhan G. 

boninense dan perubahan warna pada media media MEA + RBBR dan MEA + 

tanin 
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2. Mengetahui pengaruh konsentrasi dan interaksi dari eksudat akar talas Jepang 

terhadap pelapukan akar kelapa sawit akibat infeksi G. boninense penyebab 

penyakit busuk pangkal batang 

3. Mengetahui pengaruh eksudat akar talas Jepang dalam menekan infeksi penyakit 

busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit ditanam dalam pot pada rumah 

kaca 

1.4 Hipotesis 

1. Perlakuan eksudat akar talas Jepang konsentrasi 20% lebih menekan 

pertumbuhan koloni G. boninense dan terjadi perubahan warna sangat kuat pada 

media media MEA + RBBR dan MEA + tanin 

2. Penggunaan eksudat akar talas Jepang konsentrasi 20% lebih memicu pelapukan 

akar kelapa sawit yang dikoloni G. boninense 

3. Penanaman tumpangsari talas Jepang dan penggunaan mesh untuk menghasilkan 

eksudat akar dapat menghambat infeksi penyakit oleh G. boninense pada 

penanaman sawit dalam pot 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah informasi kepada 

masyarakat dan menjadikan referensi pengendalian G. boninense menggunakan 

eksudat akar talas Jepang dengan penanaman tumpang sari dengan kelapa sawit.
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